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ABSTRAK
Pekerja laki-laki yang menjalani pernikahan jarak jauh merupakan kasus yang sering terjadi.
Menjalani dua peran dan tanggung jawab penting sekaligus dengan resiko stres kerja dan konflik
kerja-keluarga menjadi perhatian khusus. Dinamika subjective well-being (SWB) pekerja
melibatkan domain pekerjaan dan pernikahan subjek, dalam menilai kepuasan akan pengalaman
kehidupan dan afek positif atau negatif melalui pandangan subjektif mereka. Terdapat 3 komponen
penting yaitu afek positif, afek negatif, dan evaluasi kognitif. Hasil penelitian menunjukkan ketiga
subjek merasakan kesejahteraan atau “good life” ketika memiliki afek positif tinggi, afek negatif
rendah, dan kepuasan akan domain kehidupan yang tinggi melalui pemaknaan positif akan
akumulasi pengalaman kehidupan serta kepuasan akan domain kehidupan. Dinamika SWB pada
pekerja diinterpretasikan pada sifat dari SWB mereka yang dinamis tergantung dari faktor-faktor
penentu yang berasal dari eksternal maupun internal individu. Kepuasan hidup dari ketiga subjek
bersifat fluktuatif tergantung situasi dan aspek diri. Peran dukungan organisasi akan produktivitas
dan kesehatan mental pekerja serta dukungan dari keluarga terlibat.

Kata kunci: kesejahteraan subjektif, pekerja laki-laki, dukungan organisasi, preferensi pekerjaan,
konflik pekerjaan-keluarga, pernikahan jarak jauh.

ABSTRACT
Male workers in long-distance marriages are a common case. Living two important roles and
responsibilities at once with the risk of work stress and work-family conflict is of particular
concern. The dynamics of workers' subjective well-being (SWB) involves the work and marriage
domains of the subject, in assessing satisfaction with life experiences and positive or negative affect
through their subjective views. There are 3 important components, namely positive affect, negative
affect, and cognitive evaluation. The research findings indicate that all three subjects experience
well-being or "good life" when they have high positive affect, low negative affect, and high
satisfaction with life domains through positive interpretations of accumulated life experiences and
satisfaction with life domains. The dynamics of subjective well-being (SWB) in workers are
interpreted based on the dynamic nature of their SWB, depending on determining factors
originating from both external and internal sources. The life satisfaction of the three subjects is
fluctuating depending on the situation and personal aspects. The role of organizational support in
the productivity and mental health of workers, as well as support from the family, is involved.

Keywords: subjective well-being, male workers, organizational support, work preference,
work-family conflict, long-distance marriage.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit fundamental yang di dalamnya berlaku struktur peran, salah satunya adalah
kepala keluarga (Dette-Hagenmeyer et al, 2014). Peran sebagai kepala keluarga menurut kajian
indigenous merujuk pada seorang laki-laki sebagai pemimpin keluarga yang bertanggung jawab
mengatur rumah tangga (Mukti & Widyastuti, 2018). Berdasarkan pendekatan teori struktural
fungsional, dalam memenuhi kebutuhan dasar keluarga, kepala keluarga berperan sebagai pencari
nafkah dengan cara bekerja. Banyak hal yang dipertimbangkan pekerja laki-laki yang juga berperan
sebagai kepala keluarga untuk memilih dan bertahan terhadap pekerjaannya. Salah satu faktor yang
teridentifikasi melalui penelitian Smith et al. (2021) adalah kesejahteraan (well-being). Menurutnya,
well-being jarang disadari, namun hal ini berperan dalam retensi pekerja di tengah kesulitan yang ada.
Penelitian menunjukkan well-being dapat mempengaruhi produktivitas dan kesehatan mental pekerja
dan juga sebaliknya. Berbagai jenis dukungan dari organisasi baik disadari oleh pekerja maupun tidak
memfasilitasi mereka untuk meningkatkan well-being (Bakker & Leiter, 2010).

Penelitian lain yang menjelaskan kasus sama dari Studi oleh Judge dan Cable (1997) menemukan
peranan faktor ekstrinsik seperti dukungan organisasi berupa gaji, manfaat, dan kondisi lingkungan
kerja membuat pekerja ingin bertahan, serta faktor intrinsik yakni kepuasan kerja, pengakuan, dan
peluang untuk menggunakan keterampilan menentukan kepuasan kerja jangka panjang. Studi dari
Edwards dan Cable (2009) menunjukkan bahwa keselarasan antara nilai-nilai pribadi pekerja dengan
organisasi juga berpengaruh, begitu juga dengan komitmen organisasi di masa depan. Studi oleh Judge
& Kammeyer (2012) menunjukkan bahwa kepuasan kerja (job satisfaction) berkontribusi dalam
retensi karyawan dengan pertimbangan jenis pekerjaan, hubungan dengan rekan kerja dan atasan,
lingkungan kerja yang mendukung, dan kejelasan peran. Sedangkan studi De Dreu & Van Vianen
(2001) menjelaskan adanya pengaruh kemampuan organisasi dalam mengelola konflik dan
memberikan dukungan di lingkungan kerja, manajemen sumber daya manusia yang efektif, dan
penanganan terhadap isu-isu pekerja yang membuat mereka tetap bertahan.

Disamping itu, sebagai pekerja laki-laki resiko konflik di tempat kerja yang dapat mendatangkan stres
kerja serta, sebagai kepala keluarga resiko permasalahan keluarga juga pasti ada. Tabrakan konflik
antara kepentingan keluarga dan pekerjaan ketika kedua peran yang memiliki tuntutan serta
karakteristik berbeda ini dijalankan bersama (dualisme peran) secara berturut-turut dapat
menimbulkan work-family conflict (Herman & Gyllstrom, 1977 dalam Greenhaus & Beutell, 1985).
Meskipun begitu, beberapa pekerja laki-laki dengan dualisme peran memilih untuk menjalani
long-distance marriage. Padahal menurut penelitian, kepuasan akan pernikahan pada laki-laki menjadi
lebih rendah dari pada perempuan (Carr et al., 2014), serta hubungan LDM memberikan korelasi
positif dengan stres kerja (Gerstel & Gross, 1984; Purwanto et al, 2019). Data dari Center for the Study
of Long-Distance Relationships menyatakan angka perceraian sebesar 40% lebih tinggi dari pada
pasangan non long-distance marriage. Penelitian dari Kariuki (2004, dalam Anisah, 2023), menjelaskan
LDM pada pekerja laki-laki menimbulkan masalah pemenuhan kebutuhan seksual dan merasa jauh
secara emosi, serta rentan terjadi perselingkuhan.

Dikaitkan dengan well-being, LDM dapat mengancam pemenuhan afeksi pekerja yang akan berdampak
pada tidak memilih option LDM. Diener (1998) menemukan bahwa pernikahan memberikan manfaat
yang lebih besar bagi pria daripada wanita dalam hal emosi positif yang kemudian dibahas ke dalam
konsep subjective well-being. Ketika kasus ini bisa berjalan dengan baik, memunculkan pertanyaan
bagaimana pekerja laki-laki tersebut dapat menikmati atau memaknai hidupnya dengan memutuskan
untuk tetap menjalani LDM. Penelitian Afdal (2021), menyatakan bahwa subjective well-being di tiap
individu berbeda tergantung pola pikir & sikap mereka dalam mengevaluasi dan menginterpretasi
peristiwa di hidupnya. Karena, pada seorang pekerja laki-laki, SWB berdampak pada kesehatan mental
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dan fisik, serta manajemen stres (Sahai, 2020 dalam Chang & Hsu, 2022), juga pada kualitas kerja
(Chang & Hsu, 2022), dan keputusan untuk bertahan di pekerjaannya (Bakker & Leiter, 2010).

Di Indonesia, tidak ada data khusus yang menjabarkan informasi statistik mengenai jumlah
pasangan LDM di Indonesia. Namun, menurut data dari Bank Indonesia, jumlah pekerja migran
Indonesia sebanyak 3,25 juta orang di tahun 2021 dan meningkat 5,59% menjadi 3,44 juta orang
pada 2022. Lalu, menurut data dari BNP2TKI yang diolah Pusat Penelitian, Pengembangan, dan
Informasi (PUSLITFO), ada sebanyak 26.927 orang pekerja migran yang berstatus telah menikah.
Data Sakernas milik BPS di tahun 2019 mengungkapkan bahwa jumlah pekerja sirkuler (pekerja
yang mencari nafkah dengan meninggalkan domisili asalnya) berstatus menikah di Indonesia
mencapai 91.71%, dan mengalami penurunan pada tahun 2020 menjadi 86.48% (Badan Pusat
Statistik, 2021). Sebagai referensi tambahan, data statistik dari The Centre For Study Of Long
Distance oleh Amerika, di tahun 2005 mereka mencatat bahwa fenomena yang menjalani LDM ada
sebanyak 3,5 juta orang, dan meningkat di tahun 2011 yakni sebanyak 3,7 juta orang, dan terus
meningkat di tahun 2022 yakni sebanyak 3,89 juta orang (Scripps News, 2023).

Berdasarkan penelitian dari Achmad & Hidayat (2010) disebutkan mengenai pekerja laki-laki yang
tidak kembali menjalani LDM karena adanya pertimbangan banyak faktor, seperti tekanan
pekerjaan, kondisi ekonomi, dan dinamika personal. Sedangkan melalui penelitian dari Rachman
(2017), mencatat bahwa dengan adanya pengalaman long-distance marriage berupa tekanan dan
tantangan yang dihadapi oleh suami dan istri, beberapa suami memutuskan untuk tidak kembali
menjalani LDM. Namun, beberapa yang lain tetap bertahan dengan long-distance marriage yang
akhirnya menjadi fokus penelitian mengapa mereka tetap bertahan dengan LDM walaupun harus
menerima resiko-resiko serupa yang membuat pekerja laki-laki lainnya tidak bertahan. Pernyataan
ini didukung oleh data dari penggalian informasi yang dilakukan penulis menggunakan kuesioner
yang berusaha untuk merepresentasikan ragam skor subjective well-being berupa data statistik dari
populasi terkait. Terdapat 27 responden dengan kriteria telah menjalani LDM minimal selama 10
tahun yang tetap bertahan menjalankan long-distance marriage. Rata-rata pekerja laki-laki yang
tetap bertahan dengan long-distance marriage masih bisa merasakan kepuasan meskipun ada yang
merasakan ketidakpuasan. Ini menandakan bahwa pekerja laki-laki yang bertahan memiliki
subjective well-being yang beragam.

Subjective well-being, sebagai bentuk dari pendalaman terkait evaluasi individu terhadap kehidupan
meliputi kepuasan akan hidup, serta perasaan positif yang dialami (Diener, 2009). Dengan
melakukan analisa terhadap dinamika pada subjective well-being, komponen-komponen
penyusunnya yang meliputi evaluasi kognitif (seperti kepuasan hidup) bisa mengungkap aspek
kepuasan kerja dan kepuasan pernikahan, juga afek positif dan negatif bisa mengungkap proses
internal dalam menyikapi kehidupannya. Pada kasus pekerja laki-laki long-distance marriage yang
bertahan dengan pekerjaannya dapat terjadi karena adanya kesejahteraan subjektif atau subjective
well-being (SWB). Konsep SWB yang diusung didasarkan pada teori dari Ed Diener (1984-2018)
meliputi komponen kognitif yang terdiri dari aspek kepuasan hidup (LS) akan domain kehidupan
dan secara keseluruhan, serta komponen afektif yang terdiri dari afek positif (PA) dan afek negatif
(NA). Dari dasar ini, didapatkan teori yang sesuai untuk memahami proses pemaknaan pekerja akan
kehidupannya yang membuat mereka tetap bertahan dengan long-distance marriage melalui
pengkajian terhadap dinamika dari SWB. Teori yang digunakan untuk membahas dinamika berasal
dari Busseri & Sadava (2011), yang meliputi mekanisme kepuasan akan kehidupan (LS), seringnya
pemaknaan dan emosi positif (FPA), dan kurangnya pembinaan dan emosi negatif (INA).
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus yang mengkaji tentang
masalah, fakta, gejala, dan realita (Ritchie & Lewis, 2003) dan menghasilkan data deskriptif dalam
rangka memahami realitas sosial (Bryman, 1988 dalam Ritchie & Lewis, 2003) salah satunya
Dinamika Subjective Well-Being Pekerja Laki-Laki Long-Distance Marriage yang Bertahan dengan
Pekerjaannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
observasi, survei menggunakan kuesioner, serta wawancara mendalam.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ditentukan dengan criterion based yakni pekerja laki-laki yang merupakan Warga
Negara Indonesia (WNI), seorang kepala keluarga, masih aktif bekerja jauh dari rumah dan keluarga
dengan jarak yang tidak bisa ditempuh dengan perjalanan pulang-pergi (PP), menjalani pernikahan
jarak jauh selama kurang dari sama dengan 10 tahun, telah mengisi survei kuesioner penelitian
dengan skor subjective well-being minimal >24 untuk Satisfaction with Life Scale (SWLS) dan >30
untuk Positive Affect and Negative Affect Scale (PANAS), serta tidak dalam keadaan bercerai.
Didapat 27 orang responden dengan 3 orang masuk ke tahap in depth interview.
Pengumpulan Data

Secara natural, peneliti melakukan observasi samar yang tidak terstruktur dalam menggali informasi
dan menentukan fokus penelitian. Setelah fokus ditemukan, dilakukan screening data melalui survei
(self-report) untuk mengetahui tingkat subjective well-being dari pekerja laki-laki yang sedang
menjalani long distance marriage. Diener (1984) secara eksplisit menyebut teknik self-report sebagai
prediktor objektif saja dari SWB, maka data dijaring melalui face-to-face in-depth interview yang dibagi
ke dalam tahap pembuka, isi, dan penutup.

Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian dan pertanyaan penelitian yang dikaitkan
dengan mekanisme dari dinamika subjective well-being. Rangkaian pertanyaan terstruktur dengan
skenario inverted funnel sequence yakni memberikan pertanyaan tertutup (closed Q) secara gradual
mengarah ke pertanyaan terbuka (open Q).

Kredibilitas penelitian ditentukan dengan melakukan tahapan peningkatan ketekunan memahami
penelitian terdahulu dan memahami kasus yang diangkat, melakukan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, melakukan member check hingga mendapat feedback, dan peer debriefing kepada
expert. Keempat cara dilakukan untuk memastikan ketepatan dan kecukupan data penelitian dalam
menjawab pertanyaan penelitian.

Analisis Data

Teknik analisis data wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Analisis Data
Tematik Theory-Driven (Boyatzis, 1998) diterapkan melalui identifikasi pola dari tema-tema yang ada
di dalam suatu fenomena yang sesuai dengan teori-teori dan penelitian-penelitian terdahulu.
Keseluruhan data yang diperoleh dari penelitian ini diolah dan dianalisis oleh peneliti selaku
instrumen utama penelitian dengan didasarkan pada teori melalui tahapan pemilihan teori,
pengembangan kode awal, penerapan kode pada data, penyesuaian kode, pemeriksaan validitas dan
reliabilitas, penafsiran dan kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum
Melalui tahapan penelitian didapat responden kuesioner sebanyak 27 orang dengan skor subjective
well-being yang tinggi. Dari 27 orang tersebut, 3 orang masuk ke tahap in depth interview, yakni
DS, WN, dan PB. Ketiganya merupakan pekerja LDM yang sesuai dengan kriteria dan telah
menjalani LDM selama lebih dari 30 tahun, 10 tahun, dan 20 tahun, serta frekuensi LDM terjadi 24
hari/bulan, 6 bulan/tahun, dan 6 hari/minggu.
Deskripsi Penemuan

Berdasarkan tahap penggalian data yang dilakukan melalui wawancara terhadap subjek-subjek yang
dipilih melalui nilai kuesioner subjective well-being yang tinggi, diperoleh informasi mengenai
Pemenuhan Peran sebagai Kepala Keluarga dan Pekerja dalam Long-Distance Marriage, Sikap Internal
Pekerja dalam Menjalani Long-Distance Marriage, Dukungan Eksternal Pekerja dalam Kehidupan
Long-Distance Marriage Pekerja, Proses di dalam Hidup Pekerja dalam Mencapai Kepuasan dan
Kebahagiaan, serta Evaluasi Pekerja terhadap Kepuasan Hidup secara Keseluruhan. Selanjutnya,
informasi-informasi dari ketiga subjek dikelompokkan ke dalam komponen PA, NA, dan LS pada setiap
domain work, family, dan subject engagement hingga menjadi gambaran mekanisme SWB.

Gambar 1.1 Gambaran Mekanisme SWB DS
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Gambar 1.2 Gambaran Mekanisme SWBWN

Gambar 1.3 Gambaran Mekanisme SWB PB
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DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan gambaran mekanisme dari subjective well-being serta
informasi mengenai penjelasan proses pada ketiga subjek penelitian yang dapat dijadikan dasar dalam
mengungkap dinamika (mekanisme frequent PA, infrequent NA, dan LS) dan faktor yang mendorong
SWB. Dualisme peran yang dialami ketiga subjek karena peran sebagai pekerja laki-laki juga sebagai
kepala keluarga dengan kondisi bekerja jauh dari rumah (long-distance marriage) memiliki banyak
stressor yang dapat memicu berbagai konflik dan ketegangan jangka panjang yang pada kenyataannya
berdampak pada produktivitas dan kualitas kerja ketiganya, hingga berujung pada pemikiran untuk
tidak melanjutkan pekerjaan.

Kemampuan DS, WN, dan PB untuk tetap bertahan dengan pekerjaannya dan sekaligus merasa puas
akan kehidupannya secara keseluruhan meskipun harus menjalani long-distance marriage meskipun
harus menghadapi resiko-resiko terkait, melalui evaluasi DS, WN, dan PB terhadap domain kehidupan
pribadi, pekerjaan, serta keluarga mereka, juga rasa puas akan hidup mereka secara keseluruhan.
Begitu juga kemampuan untuk menafsirkan pengalaman yang positif serta memunculkan sikap yang
mendukung suasana hati dan kehidupan yang menyenangkan sekaligus membangkitkan respon positif
mereka secara terus menerus dan lebih sering daripada merasakan pengalaman dan memunculkan
sikap yang negatif atau tidak menyenangkan.

Proses ketiga subjek untuk bisa merasakan kebermaknaan atau merasa sejahtera dengan kualitas
kehidupan yang dijalani menerapkan strategi atau usaha pertahanan dan penyesuaian secara tidak
sadar meningkatkan kemampuan mereka dalam mencapai subjective well-being. Dalam proses
awalnya DS, WN, dan PB sama-sama menjalankan tanggung jawab sebagai pekerja dan sebagai kepala
keluarga di waktu yang sama dengan kondisi long-distance marriage merasa berat. Alasan ketiganya
untuk tetap menjalani pilihan ini adalah anggapan bahwa memang pekerjaan tersebut merupakan
tempat mereka untuk mencari nafkah sesuai minat. Ketiganya menyatakan memang di awal LDM
terasa sangat sulit karena konflik batin sangat sering terjadi seperti homesick dan merindukan
kebersamaan dengan keluarga, terutama ketika anak masih kecil dan dalam usia pertumbuhan.

Menurut informasi yang didapat, stres yang paling sering dialami di awal karir berasal dari konflik
keluarga, konflik kerja, dan konflik peran yang menjurus pada konflik kerja-keluarga (work-family
conflict) yang utamanya disebabkan karena ketidakseimbangan pemenuhan peran dan terkendala
komunikasi yang belum sesuai. Sedangkan untuk konflik dan stres kerja, DS, WN, dan PB menyebutkan
bahwa konflik dengan rekan kerja sangat rentan terjadi, serta masalah pekerjaan dan kesulitan kerja.

Meskipun sudah berjalan selama lebih dari 10 tahun, rasa gelisah biasanya mulai muncul, ketika DS
pada minggu kedua atau ketiga kerja, WN pada bulan ketiga atau keempat kerja, dan PB pada hari
keempat atau kelima bekerja. Resiko akan work-family conflict pun tetap ada, karena ketiganya
mengaku bahwa terkadang hal tersebut masih terjadi. Bedanya, ketika ada work-family conflict,
ketiganya sudah memiliki langkah pencegahan dan penyelesaiannya karena bisa bersikap lebih
bijaksana agar tidak terus menerus berdampak pada stres kerja yang berujung pada penurunan
performa.

Ternyata, minat terhadap bidang pekerjaan bisa membuat DS, WN, dan PB menikmati pekerjaannya
karena lebih bisa mengembangkan diri untuk bisa memenuhi standar dan tujuan akan hidup mereka,
juga memandang kelebihan akan pekerjaan yang dijalani sekarang. Ketiga subjek bisa mulai merasakan
kepuasan akan hidup mereka ketika mulai tercapainya target hidup mereka satu per satu. DS, WN, dan
PB memiliki integritas untuk bisa memahami betul akan apa yang menjadi tanggung jawab di tempat
kerja dan apa yang harus mereka lakukan untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
Dengan mindset positif dan rasa syukur yang dimiliki DS, WN, dan PB, mereka dapat memaknai
kebahagiaan yang dirasakan dari pekerjaan yang dijalani.
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Ketiga subjek manyatakan bahwa tugas dan tanggung jawab sebagai kepala keluarga bisa tetap dijalani
dengan bantuan dari pasangan (istri) dan kemandirian anggota keluarga. Untuk urusan keluarga, DS,
WN, dan PB dapat memanfaatkan waktu istirahat untuk berkomunikasi dengan keluarga di rumah baik
sekaligus memberikan arahan (pola komunikasi balanced split pattern) kepada keluarga dan saling
bertukar informasi (komunikasi equality pattern), serta mengusahakan quality time saat libur kerja.
Komitmen dan kedekatan emosional juga ditanamkan kepada seluruh anggota keluarga untuk
meminimalisir konflik.

Kepuasan terhadap pekerjaan yang dirasakan DS, WN, dan PB dinilai relatif karena perusahaan tempat
mereka bekerja sama-sama memberikan gaji dan benefit yang sesuai. Dukungan dari organisasi seperti
adanya fasilitas-fasilitas penunjang yang diberikan perusahaan untuk mempermudah pekerjaan serta
jaminan kesehatan dan keselamatan kerja yang diberikan kepada DS, WN, dan PB, meningkatkan
kepuasan mereka dengan pekerjaannya. Kepuasan tersebut cenderung terus meningkat ketika awal
meniti karir hingga mencapai posisi yang sekarang, dan cenderung fluktuatif (terkadang meningkat,
terkadang menurun) tergantung dengan permasalahan yang sedang dihadapi.

Ketiga subjek memiliki stabilitas emosional dalam artian memiliki kemampuan dalam mengelola
emosi mereka dengan memisahkan kepentingan pekerjaan dengan kepentingan keluarga. Baik DS, WN,
dan PB sama-sama termotivasi untuk mengembangkan diri, berusaha meraih pencapaian hidup, dan
selalu berambisi. Pada faktor internal, kepribadian agreeableness yang dimiliki DS, perfectionist yang
dimiliki WN, dan extraversion yang dimiliki PB membantu mereka untuk menangani tugas dan
tanggung jawab dalam pekerjaan.

Faktor eksternal yang teridentifikasi dapat mempengaruhi subjective well-being dari ketiga subjek
adalah bantuan istri mewakili tugas dan mengurus pendidikan anak, menerapkan diskusi dan evaluasi
dengan keluarga, komunikasi dan komitmen, kedekatan emosional dengan orang terkasih, kematangan
planning dan persiapan di hari tua, anak-anak yang memahami pekerjaan kepala keluarga,
penghargaan dari anak berupa rasa patuh dan menghargai. Keakraban dengan rekan kerja, lingkungan
kerja yang suportif, kenyamanan bekerja dalam tim, memiliki kegiatan lain diluar pekerjaan yang
memicu semangat. Terakhir dan yang terpenting adanya dukungan organisasi yang memenuhi hierarki
kebutuhan pekerja, motivasi dari perusahaan, dan work-life balance. Lingkungan rumah serta
dukungan sosial dari teman dan tetangga juga berpengaruh dalam menciptakan rasa aman dan
nyaman dalam hidup pekerja.

SIMPULAN

Subjek DS, WN, dan PB bertahan pada pekerjaan karena dari pekerjaan yang dijalani, mereka
mendapatkan benefit yang lebih tinggi dari pada cost. Emotional stability dan self-efficacy yang dimiliki
ketiganya untuk mengatasi work-family conflict dari dua peran sebagai pekerja dan kepala keluarga, hal
ini menjadi dasar DS, WN, dan PB merasa puas akan kehidupannya. Meskipun begitu, kehidupan DS,
WN, dan PB dinamis karena tidak serta merta mereka mudah merasakan kepuasan dalam hidup. DS,
WN, dan PB juga merasakan naik turunnya kehidupan dengan merasakan juga saat tidak puas dengan
hubungan keluarganya. Dan faktor yang mempengaruhi dinamika tersebut bisa datang dari internal
melalui cara sikap dan pemaknaan akan pengalaman, serta dari eksternal melalui peristiwa yang
dialami subjek seperti dukungan organisasi, dukungan keluarga, dan dukungan sosial. sehingga
mendatangkan afek positif lebih besar dari pada afek negatif. Kesejahteraan subjektif pekerja dapat
menghasilkan hubungan yang kompleks bagi pekerja dan membutuhkan perhatian khusus bagi
organisasi untuk menanganinya agar terhindar dari retensi dan stres kerja.
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